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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

PENGARUH KOMPETENSI PROFESIONAL TERHADAP KINERJA GURU 

EKONOMI SMA NEGERI DI KABUPATEN JOMBANG 

Diah Dinaloni 1  (d14dnloni@yahoo.co.id) 
 

Abstract 

One of the aspects need to improve to actualize is the teachers’ professionalism 

competencies. However, the economics teachers’ professionalism competencies of state 

senior high schools (henceforth, SMAN) in Jombang  are still under as expected such as (1) 

the teachers do not  relate the lesson to the real context; (2) the teachers’ pedagogical 

knowledge, structure, concept are low; (3) the teachers’ ability to develop the instructional 

design are not satisfied, (4) the teachers are less interested to explore the economics 

literatures that is crucial for their teaching practices, and (5) the teachers have not utilized 

the internet as a learning sources. The population and the sample of this study is all 35 

economics teachers of SMAN in Jombang. The sampling technique utilized is saturation 

sampling. To collect the data, observation and documentation have been employed using 

questionnaire. The analysis techniques utilized are; (1) simple linear regression analysis; (2) 

coefficient determination test, and (3) t-test. The results of this study have revealed that the 

teachers’ professional competencies have influenced the teachers’ performances with 

significance t<0.05 that is (0.032<0.05). The coefficient of determination is 0.133 that means 

the influence of teachers’ professional competencies on teachers’ performances is 13.3%. 

Hence, it can be concluded that teachers’ professional competencies have an influence on 

economics teachers’ performances of  SMAN in Jombang. 

Kata Kunci: professional competencies, economics teachers’ performances 

 

Abstrak 

Salah satu aspek yang perlu ditingkatkan untuk mewujudkan kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas keprofesionalannya adalah kompetensi profesional. Akan tetapi fakta di 

lapangan menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru ekonomi SMA Negeri di 

Kabupaten Jombang masih belum sesuai dengan yang diharapkan, (1) guru belum 

mengaitkan materi dengan kondisi nyata di lapangan; (2)  pengetahuan guru atas materi, 

struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran ekonomi lemah; 

(3) kemampuan mengembangkan materi pembelajaran ekonomi kurang ilustrasi dan 

perluasan bahasan kurang; (4) guru kurang berminat untuk mendalami literatur teori 

ekonomi yang penting bagi pengayaan pembelajaran ekonomi; dan (5) guru jarang 

mengakses internet untuk mencari bahan pengayaan belajar. Populasi dalam penelitian 

adalah guru ekonomi SMA Negeri se Kabupaten Jombang berjumlah 35 guru. Teknik 

penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, karena anggota populasi digunakan 

sebagai sampel. Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah angket. Teknik analisis data menggunakan: (1) 

analisis regresi linier sederhana; (2) uji koefisien determinasi; dan (3) uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi profesional berpengaruh terhadap kinerja guru, dapat 

dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t < 0,05 yaitu (0.032< 0,05. Koefisien determinasi 

sebesar 0,133 artinya bahwa pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja guru 

sebesar 13,3%  sedangkan lainnya dijelaskan oleh variabel lain. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di 

Kabupaten Jombang.  

Kata Kunci: Kompetensi profesional, kinerja guru ekonomi 

 

PENDAHULUAN  

 Pembangunan dibidang ekonomi merupakan bidang pembangunan yang diprioritaskan, karena 

kemajuan diberbagai bidang yang lain seperti kesehatan, pendidikan, teknologi hanya dapat dicapai 

                                                 
1Dosen Program Studi Pendidikan Ekonomi, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur 
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                                                                                    PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann    

                                                                                                                                      SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  77  AApprriill  22001188  

  

                  

52 

 

VVoolluummee  44  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001188,,  IISSSSNN  22444433--11992233  

  

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

dengan bertopang pada keberhasilan pembangunan ekonomi. Keberhasilan pembangunan ekonomi bisa 

tercapai jika kualitas sumberdaya manusianya ditingkatkan.  Upaya meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusia hanya dapat dilakukan melalui pendidikan, karena melalui pendidikan manusia dapat 

meningkatkan peran dan kontribusinya bagi peningkatan kualitas kehidupan pada tataran di sekitarnya 

maupun pada skala yang lebih luas (Triandis, 1994). Dari sumberdaya manusia yang tinggi 

produktivitasnya dalam berbagai bidang keahlian yang terkait dengan kegiatan ekonomi, maupun 

kegiatan-kegiatan lain yang bertalian dengan kehidupan manusia dan alam sekitarnya, dapat diraih 

surplus atau nilai lebih yang menjadi tumpuan kemakmuran suatu negara (Adam Smith dalam Deliarnov, 

2003). 

Akan tetapi masih banyak tantangan yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia, diantaranya 

dapat dilihat pada hasil penelitian The Learning Curve Education and Skills for Life yang dipublikasikan 

oleh Pearson tentang peringkat kualitas pendidikan di 40 negara, yang dilakukan dengan memberikan 

empat macam tes, meliputi: (1) the Progress in International Reading Literacy Study (PIRL); (2) the 

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS); (3) the Programme for International 

Student Assessment (PISA); dan (4) the initial output from the Programme for the International 

Assessment of Adult Competencies (PIACC), which looks at cognitive skill levels across the population. 

Untuk tahun 2014, keempat tes tersebut ditambah dengan pengukuran tentang: (1) kepemimpinan 

(leadership); (2) literasi digital (digital literacy); (3) komunikasi (communication); (4) kecerdasan 

emosional (emotional intelegence); (5) kewirausahaan (entrepreneurship); (6) kewarganegaraan global 

(global citizenship); (7) pemecahan masalah (problem solving); dan (8) kerja kelompok (team working). 

Indonesia, pada tahun 2012 hanya menempati peringkat ke 40 dari 40 negara yang diteliti, dan demikian 

juga  pada tahun 2014. Tidak bergesernya urutan Indonesia pada tahun 2012 dan pada tahun 2014, 

sementara negara-negara Asia lainnya menunjukkan peningkatan, merupakan sebuah bukti bahwa 

peningkatan kualitas di bidang pendidikan masih belum mendapatkan perhatian dari pemerintah. 

Rendahnya kualitas pendiidkan di Indonesia juga ditunjukkan dengan adanya hasil survey Organisation 

for Economic Co-operation and Development (OECD) pada tahun 2015 yang menempatkan Indonesia 

pada peringkat 69 dari 76 negara. Penyebab rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia antara lain 

masalah efektivitas, efisiensi, dan standardisasi pengajaran. Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia 

maka perlu adanya perombakan secara mendasar pada bidang pendidikan dalam rangka peningkatan 

kualitas sumberdaya manusia.  

Memasuki abad XXI yang sering disebut dengan millennium ke 3, kita menghadapi perubahan-

perubahan besar dan amat fundamental di lingkungan global. Perubahan-perubahan tersebut berdampak 

terhadap proses penyediaan sumberdaya manusia yang tentunya diharuskan dapat menghadapi tantangan 

abad XXI yang merupakan era pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut, maka pendidikan memegang peran 

penting untuk menumbuhkan pengetahuan dan keterampilan, sehingga dapat menghasilkan sumberdaya 

manusia yang sesuai dengan kebutuhan dan menjawab semua persoalan-persoalan hidupnya sesuai 

dengan tantangan jaman. Mengingat pentingnya peran pendidikan, maka salah satu faktor utama yang 

memengaruhi keberhasilan pelaksanaan pendidikan di Indonesia adalah kinerja guru.  

Suharsanaputra (2010:144) mengemukakan bahwa “kinerja guru pada dasarnya merupakan 

kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik”. 

Karena guru merupakan pihak yang paling sering bersinggungan langsung dengan peserta didik, maka 

banyak pihak yang menggantungkan harapan terhadap guru untuk terus meningkatkan kinerja guru, 

sehingga dapat menghasilkan sumberdaya manusia yang mampu menghadapi tantangan saat ini dan di 

masa yang akan datang. 

Kompetensi yang dimiliki guru sangat berperan dalam meningkatkan kinerja guru. Salah satu aspek 

yang perlu ditingkatkan untuk mewujudkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya 

adalah kompetensi profesional. Kompetensi profesional meliputi kemampuan-kemampuan atau keahlian 

yang harus dimiliki oleh seorang guru. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru pasal 3 

ayat 7 menyatakan:  
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“Kompetensi profesional merupakan kemampuan guru dalam menguasai bidang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni dan budaya yang diampunya sekurang-kurangnya meliputi penguasaan materi 

pelajaran secara luas dan mendalam, serta konsep dan metode disiplin keilmuan, teknologi, dan 

seni yang relevan”.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional menjadi prasyarat dalam melaksanakan tugas 

sebagai profesi guru yang dikristalisasikan dalam kegiatan pembelajaran. Guru harus memiliki 

kompetensi profesional sebagai bekal dalam melaksanakan tugas, karena langsung berhubungan dengan 

kinerja yang ditampilkan seorang guru.  

Akan tetapi fakta di lapangan menunjukkan bahwa tuntutan adanya kompetensi profesional yang 

memadai bagi guru ekonomi SMA di Kabupaten Jombang dalam kenyataannya masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan, (1) guru belum mengaitkan materi dengan kondisi nyata di lapangan, sehingga 

pembelajaran masih didominasi dengan konsep yang sudah ada di buku, hal ini menyebabkan siswa 

merasa kesulitan dalam belajar ekonomi, sehingga cara yang mereka pakai adalah harus menghapal apa 

yang ada didalam buku pelajaran; (2)  pengetahuan guru atas materi, struktur, konsep dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran ekonomi lemah; (3) kemampuan mengembangkan materi 

pembelajaran ekonomi kurang ilustrasi dan perluasan bahasan kurang; (4) guru kurang berminat untuk 

mendalami textbook/literatur teori ekonomi yang penting bagi pengayaan pembelajaran ekonomi; dan (5) 

guru jarang mengakses internet untuk mencari bahan pengayaan belajar.  

Dari realita yang telah dipaparkan di atas, terkait dengan pentingnya kompetensi profesional dan 

kinerja guru ekonomi, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian terkait dengan pengaruh 

kompetensi profesional terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Jombang.  

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Peranan Guru 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal (1) ayat (1) 

menyatakan, “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.  

Berdasarkan Undang-Undang tersebut guru ekonomi harus melakukan beberapa peranan untuk 

mewujudkan tujuan yang memungkinkan peserta didik untuk belajar atau mendapatkan informasi dan 

pengetahuan serta memiliki kehidupan yang harmonis. Rudramamba, Kumari & Rao (2010), 

menyatakan beberapa peranan penting guru untuk merealisasikan tujuan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepercayaan, guru diharapkan untuk mendapatkan kepercayaan dari peserta  didik sehingga dapat 

mengekspresikan perasaan mereka secara bebas, jika perlu secara pribadi. 

2. Demokrasi, guru diharapkan untuk mengamati nilai-nilai demokrasi dalam rangka 

mempersiapkan peserta didik untuk hidup secara demokrasi. 

3. Kesetaraan, guru harus memperlakukan semua peserta didik atas dasar kesetaraan.  

4. Fasilitator pembelajaran, guru bekerja untuk peningkatan belajar yang signifikan pada peserta 

didiknya. 

5. Teman, guru harus melakukan peran sebagai seorang teman bagi peserta didiknya. 

6. Pemimpin kelompok, sebagai pemimpin dari kelompok sosial di kelas, guru harus 

mengembangkan iklim yang sesuai. 

7. Konselor bimbingan, guru memberikan bimbingan akademik, bimbingan karir dan bimbingan 

pribadi untuk peserta didiknya. 

8. Inisator, guru seharusnya memainkan peran sebagai inisiator dengan mengeksplorasi tehnologi 

baru untuk memberikan manfaat bagi peserta didik dan kemajuan pendidikan. 

9. Panutan, guru dapat menjadi panutan dan ditiru oleh peserta didiknya. 

10. Detektif, guru bertindak sebagai detektif untuk mengetahui kekurangan peserta didik. 

11. Hakim, guru mengevaluasi kerja akademik dari peseta didik secara berimbang. 
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12. Peredam kecemasan, guru dapat membantu peseta didik mengendalikan dorongan mereka dan 

meredam kecemasan tentang perilaku mereka dalam situasi yang bermasalah. 

13. Pendidik bermoral, guru mempunyai fungsi penting untuk menanamkan sikap dan nilai-nilai 

moral dalam kehidupan bermasyarakat bagi peserta didik. 

14. Pengganti orangtua, guru dapat memainkan peran sebagai orang tua yang ideal dengan 

memperlakukan peserta didik dengan kasih sayang. 

15. Rasionalis, guru harus memberikan contoh rasionalis dengan mendasarkan tindakannya pada 

alasan.  

16. Wasit, guru diharapkan untuk menyelesaikan permasalahan diantara peserta didik dengan cara 

yang objektif. 

17. Pembaru, karya guru dapat membawa perubahan bagi semua perkembangan peserta didiknya. 

18. Narasumber, guru diharapkan sebagai narasumber bagi peserta didik saat guru memiliki ilmu 

pengetahuan tentang materi pelajaran dan keterampilan yang lebih baik daripada peserta 

didiknya. 

19. Sekuleris, guru harus memainkan peran sekuler dengan memiliki pikiran yang terbuka pada 

keyakinan peserta didik. 

20. Penegak nilai-nilai dan norma, guru harus menyajikan norma-norma dan nilai-nilai masyarakat 

secara bermartabat. 

2. Tuntutan Profesionalisme Guru 

Tuntutan profesionalisme sudah semakin deras menyentuh pekerjaan guru. Masyarakat sudah 

semakin sadar bahwa untuk meningkatkan kualitas hidup suatu bangsa dan masyarakat perlu ada 

peningkatan pelayanan dalam pendidikan. Sedangkan kunci kualitas layanan pendidikan ialah terletak 

pada sosok seorang guru. Dibalik sistem pendidikan dan kurikulum, gurulah yang memberikan 

pengaruh secara langsung kepada siswa-siswanya, oleh karenanya peran sentral guru dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan sangat urgent untuk dilakukan. 

Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal (1) ayat (1) menyatakan, 

“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar dan pendidikan menengah. Syarat guru profesional merupakan hal yang harus dimiliki oleh 

setiap guru, karena profesionalnya guru datang dari guru sendiri. Hal ini akan tercermin dalam 

penampilan pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan keahlian baik dalam materi 

maupun metode. Guru selain merupakan sosok profesional yang mampu memikul dan melaksanakan 

tanggung jawab seluruh pengabdian, guru juga diharapkan memiliki jiwa profesionalisme. Jiwa 

profesionalisme merupakan sikap mental yang senantiasa mendorong dirinya untuk mewujudkan 

dirinya sebagai petugas profesional. Pada dasarnya, profesionalisme merupakan motivasi intrinsik 

pada diri guru sebagai pendorong untuk mengembangkan dirinya kearah perwujudan profesionalisme. 

 

3. Hakikat Keprofesionalan Guru 

Jarvis dalam Sagala (2006), profesional dapat diartikan bahwa seseorang yang melakukan 

tugas profesi juga sebagai ahli (expert) apabila dia secara spesifik memperolehnya dari belajar. 

Sedangkan Tilaar (2002) mengemukakan bahwa: 

“Seseorang profesional menjalankan pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan 

kata lain memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang 

profesional menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara amatiran. 

Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme. Seorang profesional akan terus menerus 

meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan pelatihan". 

Usman (2010) menyatakan bahwa keprofesionalan guru adalah seperangkat kemampuan yang 

harus dimiliki oleh seorang guru agar ia dapat melaksanakan tugas mengajarnya dengan baik. Guru 

yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang bermutu. Dalam proses belajar 
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mengajar, guru merupakan komponen penentu keberhasilan dan kegagalan program pembelajaran. 

Oleh karena itu, mengajar merupakan pekerjaan profesional yang menggunakan teknik dan prosedur 

yang berpijak pada landasan intelektual guna peningkatan kualitas pendidikan. Hakikat guru 

profesional adalah guru yang mampu memberikan pelayanan yang terbaik bagi peserta didiknya 

dengan kemampuan khusus yang dimilikinya, sehingga peserta didik dapat menerima dan memahami 

penyampaian materi yang diberikan. Pembinaan karakter profesional guru mendorong pengembangan 

potensi guru secara terus menerus dan berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan pengajaran 

masing-masing guru. Seorang guru dikatakan profesional dapat dilihat dalam hal penguasaan guru 

terhadap materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Menurut Bafadal (2004) guru profesional 

adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. 

 

4. Kinerja Guru 

Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA), sekolah dituntut untuk mencetak sumberdaya 

manusia yang berkompeten dan mampu bersaing secara global. Peran guru menjadi peran yang sangat 

fundamental dalam melakukan pembelajaran, dengan demikian kinerja guru harus mendapatkan  

perhatian lebih untuk dapat mewujudkan pembangunan nasional secara komprehensif melalui 

pendidikan. Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara, perilaku, dan kemampuan 

kerja. Supardi (2013:45) menyatakan bahwa “kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah 

ditetapkan. Kinerja berhubungan dengan penyelesaian tugas dan pertanggungjawaban atas sebuah 

pekerjaan. Sejalan dengan ini Suharsanaputra (2010:144) mengemukakan bahwa “kinerja guru pada 

dasarnya merupakan kinerja atau unjuk kerja yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai pendidik.  

Kinerja merupakan upaya yang harus dilakukan seseorang untuk memenuhi tugas dan 

tanggung jawabnya dalam menjalani sebuah pekerjaan sesuai dengan profesinya. Wahyudi 

(2012:104) menjelaskan bahwa kinerja guru merupakan prestasi kerja guru secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang telah 

dibebankan kepadanya. Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja guru dijelaskan sebagai wujud perilaku yang harus dilakukan dalam memenuhi tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai seorang guru. Berbagai cara dan program telah dilakukan pemerintah 

untuk meningkatkan profesionalisme guru untuk dapat menghasilkan kinerja guru seperti yang 

diharapkan. 

 

5. Kompetensi Profesional Guru 

Seseorang yang menginginkan menjadi seorang guru, maka ia harus memenuhi persyaratan 

atau kriteria yang diinginkan oleh dunia pendidikan. Karena selain memenuhi kewajibannya sebagai 

seorang yang mentransfer pengetahuan dari dirinya dan berbagai sumber yang ada kepada peserta 

didik, guru juga mempunyai kewajiban untuk membina sikap mental yang menyangkut aspek-aspek 

manusiawi dengan karakteristik yang beragam dalam arti berbeda antara satu peserta didik dengan 

peserta didik yang lain. Oleh karena memiliki peran yang strategis dalam pelaksanaan pendidikan 

ekonomi yang baik dan berkualitas, guru perlu meningkatkan kompetensinya agar benar-benar 

menjadi seorang guru yang profesional terutama dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas.  

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 20 ayat 

b, maka guru harus mempunyai kompetensi. Istilah kompetensi mengandung makna kemampuan atau 

kecakapan.Menurut MC.Ashan, sebagaimana dikutip Abdul Majid dan Dian Andayani (2004) 

mengatakan bahwa kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 

diperoleh seseorang untuk dapat melakukan sesuatu dengan baik termasuk menyangkut perilaku-

perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik. Dengan demikian kompetensi merupakan kemampuan 

yang harus dimiliki seseorang baik pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap untuk 

melakukan suatu pekerjaan yang tidak dapat dilakukan oleh orang lain yang tidak memiliki 
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kemampuan tersebut. Usman (2000:14) mengemukakan bahwa kompetensi guru merupakan 

kemampuan seseorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan 

layak. Untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak, guru harus 

memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang berhubungan dengan tugas pokok yang 

diembannya. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, pada ayat 2 menyebutkan 

bahwa “guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 

rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”, sehingga dapat 

diambil kesimpulan, bahwa kompetensi menjadi sebuah prasyarat dan suatu hal yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu untuk menjadi guru yang profesional. 

Sebagai suatu profesi, maka guru perlu melaksanakan peran profesi (professional role). Oleh 

karena itu guru seharusnya memiliki kompetensi profesional. Menurut Sadono (2009:3) “guru yang 

ideal adalah guru yang memiliki kompetensi profesional yang terdidik dan terlatih, serta memiliki 

pengalaman kerja di bidangnya”. Kompetensi profesional merupakan kompetensi yang 

menggambarkan kemampuan khusus yang sadar dan terarah kepada tujuan-tujuan tertentu. Proyek 

Pengembangan Pendidikan Guru (dalam Arikunto, 1990; dan Wardani, 1981) menyebutkan 

kompetensi profesional guru terdiri dari: 

a. Kemampuan menguasai bahan pembelajaran 

       Penguasaan materi atau bahan pembelajaran dalam proses belajar mengajar bagi guru 

merupakan hal yang sangat menentukan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Mengenai 

pentingnya penguasaan bahan pembelajaran bagi guru, Peters dalam Sudjana (1998) 

mengemukakan bahwa proses dan hasil belajar peserta didik bergantung pada penguasaan materi 

pelajaran dan keterampilan mengajarnya. Nana Sudjana mengutip pendapat yang dikemukakan 

oleh Hilda Taba yang menyatakan bahwa keefektifan pengajaran dipengaruhi oleh: (a) 

karateristik guru dan peserta didik; (b) bahan pelajaran, dan (c) aspek lain yang berkenaan dengan 

situasi pelajaran. Jadi terdapat hubungan yang positif antara penguasaan bahan pelajaran oleh 

guru dengan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Artinya makin tinggi penguasaan bahan 

pelajaran oleh oleh guru, maka makin tinggi pula hasil belajar yang dicapai peserta didik. 

Sehingga guru dituntut tidak hanya menyelesaikan bahan pembelajaran yang telah ditetapkan, 

tetapi guru harus menguasai  dan menghayati secara mendalam semua materi yang akan 

diajarkan. 

b. Kemampuan mengelola proses belajar mengajar 

Mengelola program belajar mengajar merupakan tahap pelaksanaan program yang telah 

dibuat. Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar kemampuan yang dituntut adalah keaktifan 

guru dalam  menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik belajar sesuai dengan rencana 

yang telah disusun dalam perencanaan. Guru harus dapat mengambil keputusan atas dasar 

penilaian yang tepat, apakah kegiatan mengajar dihentikan, ataukah diubah metodenya, apakah 

mengulang kembali pelajaran yang lalu, manakala peserta didik belum dapat mencapai tujuan 

pengajaran. Pada tahap ini disamping pengetahuan teori tentang belajar mengajar, tentang peserta 

didik, diperlukan pula kemahiran dan keterampilan teknik mengajar, misalnya prinsip-prinsip 

mengajar, penggunaan alat bantu pengajaran, penggunaan metode mengajar, keterampilan 

menilai hasil belajar peserta didik, keterampilan memilih dan menggunakan strategi atau 

pendekatan mengajar. 

c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar 

Setiap guru dapat melakukan penilaian tentang kemajuan yang dicapai para peserta didik, 

baik secara iluminatif-observatif maupun secara structural-objektif. Penilaian secara iluminatif-

observatif dilakukan dengan pengamatan yang terus menerus tentang perubahan dan kemajuan 

yang dicapai oleh peserta didik. Sedangkan penilaian structural-objektif berhubungan dengan 

pemberian skor, angka atau nilai yang biasa dilakukan dalam rangka penilaian hasil belajar 

peserta didik. 
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Sehingga dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa, kompetensi profesional 

merupakan prasyarat dalam melaksanakan tugas sebagai profesi guru yang dikristalisasikan 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

6. Hubungan Konseptual Kompetensi Profesional dengan Kinerja Guru 

Guru merupakan unsur utama dalam proses pendidikan, karena tugas utama seorang guru 

adalah mengarahkan kegiatan belajar peserta didik agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan, untuk 

itu guru dituntut untuk dapat menyampaikan materi pelajaran secara tepat dan benar. Agar guru 

mampu melaksanakan tugasnya dengan baik, yang pada akhirnya tujuan dari pendidikan ekonomi 

dapat tercapai, maka sebaiknya guru memiliki kompetensi yang memadai untuk mengembangkan 

potensi peserta didik secara maksimal. Untuk melaksanakan tugasnya mencapai tujuan pendidikan 

ekonomi dengan baik, guru harus mempunyai kompetensi. Sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 20 ayat b disebutkan bahwa salah satu 

tugas guru adalah “meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara 

berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan seni”. Wahyudi 

(2012:110) menjelaskan kompetensi sebagai seperangkat pengetahuan,keterampilan,dan perilaku yang 

harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas 

keprofesionalannya.   Sebagai suatu profesi, maka guru perlu melaksanakan peran profesi 

(professional role). Oleh karena itu guru seharusnya memiliki kompetensi profesional. Menurut 

Sadono (2009:3) “guru yang ideal adalah guru yang memiliki kompetensi profesional yang terdidik 

dan terlatih, serta memiliki pengalaman kerja di bidangnya”. Kompetensi profesional adalah 

kompetensi atau kemampuan yang berhubungan dengan penyesuaian tugas-tugas keguruan. 

Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting karena langsung berhubungan dengan 

kinerja yang ditampilkan. Dengan menguasai kompetensi profesional, diharapkan kinerja guru yang 

dimiliki juga akan semakin baik, sehingga akan memengaruhi guru dalam menjalankan tugasnya di 

dalam proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan ekonomi. Keterkaitan antara 

kompetensi profesional dengan kinerja guru dijelaskan dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pasal 1 yang menyebutkan bahwa “guru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik pada pendidikan usia dini di jalur formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah’. 

Undang-Undang tersebut mengamanatkan bahwa guru dalam kinerjanya harus memiliki kompetensi 

profesional yang memadai karena guru dianggap sebagai tenaga yang profesional dalam melaksanakan 

tugasnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan kepada guru 

ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Jombang. Populasi dalam penelitian adalah guru ekonomi SMA 

Negeri se Kabupaten Jombang sebanyak 12 sekolah dengan guru ekonomi berjumlah 35 guru. Teknik 

penentuan sampel menggunakan teknik sampling jenuh, karena anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.             Tabel 1. 

Sampel Penelitian 
No. Nama Sekolah Jumlah Guru 

1. SMA Negeri 1 4 

2. SMA Negeri 2 3 

3. SMA Negeri 3 3 

4. SMA Negeri Jogoroto 3 

5. SMA Negeri Bareng 3 

6. SMA Negeri Ngoro 3 

7. SMA Negeri BandarKedungmulyo  3 

8. SMA Negeri Ploso 3 

9. SMA Negeri Plandaan 3 
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10. SMA Negeri Kabuh 2 

11. SMA Negeri Mojoagung 3 

12. SMA Negeri Kesamben 2 

 Total 35 

Sumber: Dokumen penelitian 

Metode pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini 

adalah angket untuk mengumpulkan data mengenai kompetensi profesional dan kinerja guru dengan 

menggunakan likert skala. Hasil angket kemudian  dikonversikan dalam lima kategori, terendah berskor 1 

dan tertinggi berskor 4. Pemberian skor terhadap alternatif jawaban yang ada dalam angket adalah sebagai 

berikut: Sangat Tinggi (ST) dengan skor 4, Tinggi (T)  dengan skor 3, Rendah (R) dengan skor 2, dan 

Sangat Rendah (SR) dengan skor 1. 

Uji validitas dan reliabilitas angket dilakukan dengan uji alpha Cronbach menggunakan perangkat 

lunak SPSS 16 for windows. Teknik analisis data menggunakan: (1) analisis regresi linier sederhana, 

untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja guru dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS 16 for windows; (2) uji koefisien determinasi (R²), pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen; dan (3) uji t 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Regresi Linier Sederhana 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 

(kompetensi professional) terhadap variabel terikat (kinerja guru). Hasil analisis regresi linier sederhana 

diuraikan dalam tabel 1, sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : data yang diolah dari program SPSS versi16.0 for windows 

Berdasarkan tabel 1,  maka dapat disusun persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Y = 3,281 + 0,247 

Dari persamaan regresi linier sederhana dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) sebesar 3,281 artinya apabila tidak ada variabel yang memengaruhi atau variabel lain 

diasumsikan 0 (nol), maka dapat dipersepsikan bahwa tidak ada kinerja guru sama sekali bila variabel 

bebas tidak ada. 

b. Koefisien regresi linier sederhana variabel kompetensi profesional (X) sebesar 3,281 artinya bahwa 

setiap perubahan satu-satuan kompetensi profesional (X) akan diikuti peningkatan kinerja guru sebesar 

3,281. Dalam hal ini faktor lain yang memengaruhi kinerja guru dianggap konstanta (tetap) 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berdasarkan output SPSS, diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,133, artinya bahwa 

pengaruh kompetensi profesional hadap kinerja guru sebesar 13,3% sedangkan sisanya 86,7%  

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam model analisis penelitian ini 

 

Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara individual atau parsial antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi 

<0,05, maka dapat dikatakan bahwa secara parsial variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai signifikan dari t hitung variabel 

kompetensi profesional (X) adalah 0,032 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Hasil hipotesis ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi 

profesional (X) memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja guru (Y). 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional berpengaruh terhadap kinerja guru, dapat 

dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t < 0,05 yaitu (0.032< 0,05) artinya kompetensi profesional 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Hasil penelitian Mulyanto (2008:91) dapat diketahui bahwa 

kompetensi profesional guru  memiliki hubungan yang linier dengan kinerja guru. Salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap kinerja guru adalah komptensi profesional guru, hal ini terbukti dengan besarnya 

sumbangan yang diberikan kompetensi profesional guru terhadap kinerja guru dalam membentuk regresi 

linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. Wahyudi (2012:110) menjelaskan kompetensi 

profesional sebagai seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 

dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Koefien determinasi 

digunakan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari tabel 

4. model summary, diketahui bahwa koefisien R2 sebesar 0,133 artinya bahwa pengaruh kompetensi 

profesional terhadap kinerja guru sebesar 13,3%  sedangkan lainnya dijelaskan oleh variabel lain. Nilai 

koefisien R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan  variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai koefisien R2 dimungkinkan karena ada kompetensi lain yang harus dikuasai guru 

sebagaimana tercantum dalam Penjelasan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, yaitu (1) kompetensi pedagogik yaitu  kemampuan mengelola pembelajaran yang 

meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya; (2) kompetensi kepribadian yaitu merupakan kemampuan yang melekat dengan diri, oleh 

karena itu pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan; dan (3) kompetensi sosial yaitu 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

kompetensi profesional terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri di Kabupaten Jombang. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai  sig t variabel kompensasi sebesar 0.032< 0.05 

 

Rekomendasi 

1. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai masukan bagi Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah 

guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan ekonomi melalui peningkatan kompetensi 

profesional guru.  

2. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan wawasan dan kesadaran guru ekonomi 

tentang makna penting pendidikan ekonomi, sehingga akan tumbuh motivasi guru ekonomi untuk 

meningkatkan kompetensi profesionalnya. 



                                                                                    PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann    

                                                                                                                                      SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  77  AApprriill  22001188  

  

                  

60 

 

VVoolluummee  44  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001188,,  IISSSSNN  22444433--11992233  

  

Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan Inspiratif:  Menjawab Tantangan Era Milenial 

 

3. Perlu adanya bulu pengayakan belajar bagi guru ekonomi untuk meningkatkan kompetensi 

profesionalnya. 
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always important for each brand of cigarettes to increase cigarette consumption and also promotion. 

Based on the explanation above, the researchers want to study about implicature with the title “The 

Implicature of Cigarette Advertisment”. 

 

 

REVIEW OF RELATED LITERATURE  

1. Pragmatics  

Mey (2001:6 ) proposes that Pragmatics is the study of relation of signs interpreters, talk about 

messages and language users in contrast to traditional linguistics, which first and foremost 

concentrates on the elements and structures (such as sound and sentences) that the language users 

produce and also focuses on the language using humans. In this case, pragmatics is the relationship of 

language and messages used by the user specifically for the speaker and the listener focused on 

traditional linguistics. Meanwhile, Yule (1996:3) argues that Pragmatics is concerned with the study 

of meaning as communicated by as speaker (or writer) and interpreted by a listener (or reader). 

Pragmatics is the study of speaker meaning, the study of contextual meaning, the study how more 

gets communicated than is said, and the study of the expression of relative distance. In brief, 

pragmatics is the language used by the speaker to the listener in the communication process related 

sentences, words, in the sentences arrangement grammatically which contains of meaning. 

2. Implicature 

Mey (2001:61) views that implicature is derived from the verb, imply means to fold something 

into something else, which is implied is folded in, and has to be unfolded in order to be understood. 

From definition implicature is derived from a verb which the form of the word delivered in implied 

meaning by the speaker to the listener, a conversation is the actual language used by the speaker to 

the listener  does not require utterance clearly. For example this dialogue: 

A : Where is Petter 

B : the light in his office is on 

For explanation the dialogue above is actually ( B ) says that Petter in his office, but the utterance 

not directly or not clearly to ( A ). 

Yule (1996: 97 ) states that implicature is about describe expression not indirectly something 

must be more than just what the words mean it is an additional convey meaning but also give the truth 

expression, usually occur in conversational. It is communication of the speaker and the listener and 

the listener's expectations to the speaker can be cooperative to deliver something more than a word 

contains a meaning. Davis ( 1998 : 13 ) proposes that  implicature is systematically study cases in 

which speaker meaning differs from sentence meaning. He introduced the verb implicate and the 

cognate noun implicature as technical terms denoting "the act of meaning or implying something by 

saying something else. In brief, the meaning uttered by the speaker to the listener is different from the 

meaning of the sentences, while meaning the action  from the speaker conveys something implied or 

said something the other, which are both related to verbs and also a noun. 

 

RESEARCH METHOD 

In this study, the researcher uses qualitative design to know the objective of the research. The 

source of data comes from YouTube especially the cigarette advertisements, while the data is utterance 

which contained implicature. The instrument of this study is documentation. Procedure of collecting data 

are finding out data and downloading cigarette advertisements in internet, watching each cigarette 

advertisements, comprehending each cigarette advertisements which contains implicature, and then 

making code for the data already obtained. Meanwhile, procedure of analyzing data are data reduction, 

data presentation, concluded the data. 
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FINDING AND DISCUSSION 

The analysis of Implicatures are implied in the Cigarette Advertisement, as follow: 

a) GG Mild 

“Style of New Generation.”(D1. I1. GGM. GGM ) 

The sentence appears in the last part of the advertisement. In the advertisement, there is man and 

woman. They take their new activity together. The advertisement shows that the world constitutes 

exciting youth world with matters and full of new things. 

The advertiser of GG Mild adopts the main idea of the sentence “Style of New Generation “is 

include implicature. According to the sentence the advertiser delivers the meaning that this product 

gives new display, such as: the color pack of cigarette to smokers. 

 

b) Lucky Strike  

“Turn on the Taste.”(D2. I2. LS. LS ) 

The sentence appears in the last part of the advertisement. In the advertisement, there are four 

people. They have different professions. The first man profession is as an employee of the office. The 

second man is as a mechanic. The third man is as a bartender and a women profession is as a 

photographer. They enjoy their life.  

The advertiser of Lucky Strike adopts the main idea of the sentence “Turn on the taste” is 

include implicature. According to the sentence, the advertiser delivers the meaning that this product 

gives a full and pure sweetness to smokers. 

 

c) Diplomat Mild 

“I Choose I Live.”(D3. I3. D. DM ) 

The sentence appears in the last part of the advertisement.  In that advertisement there is demo 

occur to the highway and police also try to secure. A photographer man and some other on duty 

reporter covers news, make the decision is not easy his choice is determine next  his life, become a 

photographer  in a great demo, but he must ready gives what he has, whatever risk this is right choice, 

without regret and doubt. Based on the advertisement its shows that options take will be passed in the 

life. 

The advertisers of Diplomat mild adopt the main idea of the sentence “I choose I live “is include 

implicature. According to the sentence the advertiser delivers the meaning that this product is good or 

better choice than the others so, they wish that the smoker prefers to buy their product, not the others. 

Based on the above analysis, in each cigarette advertisement product contains implicature. There 

are some implicature in cigarette advertisement. This is in line with Mey’s theory (2001:61), that the 

meaning derived from a verb which the form of the word delivered in implied meaning by the speaker 

to the listener, a conversation is the actual language used by the speaker to the listener  does not 

require utterance clearly. The purpose of it is to persuade smokers or consumers, so that they are 

interesting in consuming cigarette.  

 

 

CONCLUSION 

There are some implicature in cigarette advertisement, which the meaning derived from a verb 

which the form of the word delivered in implied meaning by the speaker to the listener, a conversation is 

the actual language used by the speaker to the listener does not require utterance clearly. 

 

Recomendation 

Next researcher can develop implicature on other advertisement as the object of the research. 
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